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ABSTRAK

STUDI PEMIKIRAN ALI SYARI’ATI TENTANG
HUBUNGAN TEORI SOSIAL DAN TINDAKAN POLITIK

Pembicaraan mengenai negara tidak terlepas dari pembicaraan masalah
politik, karena suatu negara itu ada dan terbentuk disebabkan politik dalam suatu
negara. Dalam rangka menciptakan suatu negara yang baik, tentunya diperlukan
pemikiran-pemikiran politik demi terwujudnya negara yang dicita-citakan
bersama.

Salah satu intelektual Muslim modern dari Syi'ah yang angkat bicara
mengenai polemik ini jalah Ali Syari’ati. Dalam pemikirannya, Syari’ati
menganggap asumsi-asumsi yang cenderung bersifat tradisional dan konservatif,
dan berperetensi untuk melanggengkan status-quo haruslah digugat dan
dipertanyakan. Ia berkeyakinan bahwa dengan berteori, umat Islam telah mencoba
untuk melakukan proses-proses penciptaan dan meninjau kembali secara kritis
atau konstruksi dan kenyataan sosial tersebut. Suatu kenyataan sosial harus
dibangun dalam keadaan sadar-diri (self-counscience). Kepercayaan-kepercayaan
serta kebiasaan-kebiasaan yang sudah mapan, bagi Syari’ati dapat dibuat dan
dikondisikan menjadi suatu yang tidak relevan, dengan adanya suatu perubahan.
Perubahan-perubahan inilah yang dapat diharapkan menjadi semacam
“perangsang” untuk berkembangnya teori-teori yang baru. Terjadi hubungan
dialektis antara keadaan sadar-diri dengan perubahan-perubahan yang
berkembang di masyarakat. Membangun suatu paradigma teori sosial merupakan
keniscayaan bagi setiap orang yang akan melakukan tindakan-tindakan sosial.

Skripsi ini mencoba mengangkat pemikiran Syari’ati mengenai hal
tersebut dengan berkonsentrasi pada bagaimana hubungan teori sosial dan
tindakan politik menurut Ali Syari’ati. Jenis pembahasan dalam skripsi ini ialah
kajian pustaka. Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian yang bersifat
deskriptif-analitis. Dari segi pendekatan, skripsi ini menggunakan pendekatan
sosiologis yaitu pendekatan yang berusaha memandang masalah dari segi
kemasyarakatan, dengan memberikan interpretasi yang kritis dan obyektif
terhadap fenomena tersebut yang mempunyai hubungan saling terkait.

Kesimpulan yang dihasilkan dalam ' penelitian ‘ini: teori maupun praktek,
bagi Syari’ati merupakan dua entitas yang saling membutuhkan, tanpa teori suatu
praktek akan menghasilkan kesia-siaan, dan tanpa praktek suatu teori akan
percuma saja. Syari’ati meyakini adanya suatu hubungan timbal balik (mutualism)
antara agama dan perilaku sosial seseorang. Syari’ati menghendaki bahwa agama
hendaklah selalu dijadikan sebagai pewarna dari kanvas-kanvas siklus kehidupan
umat manusia, dan jangan dipertentangkan satu sama lainnya.

Di sisi lain Syari’ati menganggap suatu keterpaduan yang sublim antara
perilaku sosial seseorang dengan sikap keberagamaannya, dan tingkah laku sosial
merupakan persona dari nilai-nilai ilahiyah yang telah dilekatkan pada diri
individu semenjak dari alam kosmis, dan ia merupakan suatu fitrah bagi manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama _
o Ba
o Ta
& Sa. .
. Jim
C
d

S ! es dengan titik dxbawah
D §dejdenggn tmk dlbawah i




G " F ef
3 qaf Q ki
4 kaf K ka
J lam L el
. mim M em
o nun N en
P wau W we
s ha H ha
& hamzah ’ apostrof
$ ya’ ¥ ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah (Ditulis Rangkap)

8330 Ditulis : Muta ‘addidah

B ditlis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
| Transliterasi ta’ marbutah bila mati ditulis “h”
s Ditulis Hikmah
e | g igh ..
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Transliterasi ta’ marbutah bila hidup ditulis “t”

SJJ:IA.“ kud.d"_ |

Shill 3155

Vil



3. Bila ditkuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”

S Y Ad S Ditulis Karamah al-auliya’
sl 318 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

. fathah ditalis
= ditulis
. kasrah ' ditulis
P , ditulis
. dammah - ditulis

_ ditulis

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis ' a
lals ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditults 4
vt : ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
pS S ditulis
4 Dammah + wawu mati E ditulis
v - diwlis

F. Vokal Rangkap

ditulis

1 Fathah + ya mafi% o

S o ditulis
2 Fathah+ wawumati .. ditulis

Js

ditulis




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof
et Ditulis a’antum
S ditulis u'iddat
S S ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

I Bila dukut huruf Qamariyyai maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/”

oA ‘Ditulis al-Qur’an

o Ll ditalis ] al-Qiyas
slasal ditulis al-Sama’
e R — al-Syams.

I. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapt dalam transliterass

huruf kaptal digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan scbagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf

Kapital. kecuali jika terletak pada permulaan kalimat,

ey ¥] e s Ditulis Wa ma Mubammadun
' e -] ' illa Rasul
Cpaadl g v ditulis Abu al- Husam

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata—kata dalam rangkaxan kahmat dltuhs menurut penuhsannya

. Dxtuhs , zawza] furud. o
o=l g 5
Aol s Ditulis : ahl al- suzmdb



MOTTO

“ ... Adalah idiologi-idiologi yang telah senantiasa memberikan
inspirasi, mengarahkan dan mengorganisir pemberontakan-
pemberontakan yang menakjubkan, perang, perang salib, dan
pengorbanan-pengorbanan dalam sejarah manusia. Idiologi pada
hakikatnya mencakup, keyakinan, tanggung jawab, keterlibatan dalam

2% 4

komitmen”.

* Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1994), him.
195.
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BAB 1

PENDAHULUAN

_A. Latar Belakang Masalah

Apabila dihadapkan pada kata-kata Islam dan politik, maka vyang
terbayang adalah suatu masyarakat Muslim yang Hidup dalam suatu negara
dengan aturan-aturan hidup berbangsa dan bemnegara berdasarkan syari’at (hukum
Islam). Karena itu pernyataan Islam adalah agama dan negara merupakan
pernyataan yang tidak asing lagi dalam perkembangan sejarah politik Islam.

Sejarah panjang perjalanan politk Islam selalu mengalami perubahan dan
perkembangan pemahaman berdasarkan perkembangan sosial kemasyarakatan
vang dihadapinya sejak masa Nabi Muhammad SAW sampai saat sekarang.
Perubahan dan perkembangan itu membagi pohtik Islam atas tiga aliran
pemikiran.' Pertama, aliran yang berpendirian bahwa Islam bukaniah semata-
mata agama dalam pengertian Barat (hanya menyangkut hubungan antara manusia
dengan Tuhan), tapi Islam adalah agama sempurna dan lengkap, dengan aturan-
aturan arti segala aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan bernegara.
Kedua, aliran yang berpendapat bahwa Islam adalah agama yang sama sckali
tidak ada hubungannya dengar: kenegaraar, dan Nabi tidak lain hanyalah seorang
rasul yang seperti rasul-rasul sebelumnya, dengan tugas tunggal mengajak
manusia kembali kepada kehidupan yang mulia bukan untuk mendirikan atau

mengepalai suatu negara. Ketiga, aliran yang berpendapat bahwa dalam Islam

! Munawir Sjadzali, Jslam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, edisi kelima
(Jakarta: Ul Press, 1993), him. 1-2.



tidak terdaoat sist.em ketatanegaraan; tetapi hanya ada sgperangkat tata nilai etika
bagi kehidupan bernegara. Dengan kata lain pendapat ini menolak pendapat
pertama dan pendapat yang kedua.

Selama kurun waktu 14 abad sejarah dunia Islam, poiitik Islam
menghadirkan berbagai pemahaman dan penafsiran antara hubungan agama dan
negara sebagai hasil interaksi dengan negara luar, termasuk penjajahan yang
dilakukan oleh dunia Barat terhadap sejumlah besar negara Islam.

- Koionialisme Barat yang terakhir pada pertengahan abad ke-20, membuat
dunia Islgm mengalami  kesulitan dalam menciptakan intensitas yang
memungkirkan antara Islam dengan negara.2 Hal ini disebabkan karena persoalan
sistem politik modem - konsep negara dan bangsa (nation-siate) merupakan salah
satunya - dapat dipadukan dengan sistem politik Islam yang menganut asas
kesatuan musyarakat atas dasar persamaan idiologi (Islém).

Perioicaraan mengenai negara tidak terlepas dari pembicaraan masalah
politik, karena suatu negara itu ada dan terbentuk disebabkan politik dalam suatu
negara. Dalam rangka menciptakan suatu negara yang baik, tentunya diperlukan
pemikiran-pemikiran politik demi terwujudnya negara vang dicita-citakan
bersama.

Ruaag lingkup politik Islam sangat iuas dan  beragam, sehingga
pemahaman dan penafsiran tentang hubungan negara dan agama dalam lslam
selalu mengalami perkembangan. Hal ini juga terjadi pada pemahaman dan

penafsiran (entang pemikiran-pemikiran politik Islam yang selalu mengalami

* Bahtiar Effendy, Teologi Baru Politik Islam, Pertautan Agama, Negara, dan Demolrasi
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 3-4.
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perkembangan, karena itu pembicaran antara agama dan negara seiring dengan
pembicaraan tentang politik dalam suatuv negara Islam.

Salah satu tokoh yang menarik disimak tentang pemikiran polifiknya 1alah

. Ali Syari’ati. 1a adalah salah seorang intelektual Muslim modemn yang pemnah ada
dalam Islam dan seorang tokoh yang pemikirannya dipakai sebagai rujukan untuk
melakﬁkan revolusi seperti di Iran. Ia pun dipandang sebagai salah satu reprentasi
tokoh politik Islam yang berusaha melawan hegemoni Barat dengan berpegang
teguh pada ajaran Islam. Bentuk perlawanan yang dikembangkannya adalah
perlawanan melalui revolusi terhadap kekuasaan suatu rezim yang zalim dan
sekular dengan menamakannya idiologi Islam revolusioner dalam jiwa dan raga
suatu masyarakat (Iran) yang tertindas. Pemahaman idiologi ini dilakukan dalam
jargon-jargon Islam’, sehingga menghasilkan revolusi Iran pada tahun 1978,
Karena itu pembahasan kali ini difokuskan mengenal pemikiran politik Al
Syari’ati dalam hal hubungan teori sosial profetik dan tindakan politik.

Syari’ati menganggap asumsi-asumsi yang cenderung bersifat trédisional
dan konservatif, dan berperetensi untuk melanggengkan  staius-quo harusiah
digugat dan dipertanyakan. Ia berkeyakinan bahwa dengan berteori, umat Islam
telah mencoba untuk melakukan proses-proses penciptaan dan meninjau kembali
secara kritis atau konstruksi dan kenyataan sosial tersebu. Dan suatu kenyataan
sosial harus dibangun dalam keadaan sadar-diri (self-counscience). Kepercayaan-
kepercayaan serta kebiasaan-kebiasaan yang sudan mapan, bagi Syari’ati dapat

dibuat dan dikondisikan menjadi suatu yang tidak relevan, dengan adanya suatu

> Al Syari’ati, Para Pemimpin Mustadh ‘afin: Sejarah Panjang Perjuangan Melawa
Penindasan  dan Kezaliman, Pent. Tim Penterjemah Muthahhari Paperbacks, cet. Pertama
{Bandung: Muthahhari Paperbacks, 2001), him. 88.



perubahan. Perubahan-perubahan inilah yang dapat diharapkan menjadi semacam
“perangsang” untuk berkembangny'a teori-teori yang baru. Terjadi hubungan
dialekiis antara keadaan sadar-diri dengan perubahan-perubahan vang
. berkembang di masyarakat.*

Membangun suatu paradigma teori sosial merupakan Keniscayaan bagi
setiap orang yang akan melakukan tindakan-tindakan sosial.® Karena tindakan-
tindakan yang berangkat dari kerangka teoritis suatu teori sosial bisa
dipertanggungjawabkan. Inilah yang disebut Syari’ati derigan tanggung jawab
individu sekaligus tanggung jawab komunal Karena baik individy maupun
masyarakat tidaklah bertentangan satu sana lainnya. Sebagaimana yang diyakini
oleh John Dewey, melainkan saling melengkapi dan berinteraksi secara ajeg satu
sama lainnya. Fenomena inilah yang dijadikan oleh Syari’ati  dalam
memformulasiakn faktor-faktor® yang memoangun (Bildungprozess) manusia.
Faktor-faktor tersebut adalah yang membangun struktur dan dimensi rohani
manusia; fakior yang yang membangun dimensi lain dari Jiwa manusia tersebut;
faktor sekolah yang membangun bentuk dan dimensi manusia menjadi lebih jelas;
faktor lingkungan dan masyarakat yang Sangat mempengaruhi manusia; dan
faktor budaya umum suatu bangsa atau budaya umum dunix (kebudayaan yang

hegemonik).

* Al Syari’ati, Tentang Sosiologi Islam, alih bahasa M. Hashem (Yogyakarta: Penerbit
Ananda, 1982), him. 148.

* David Berry, Pokok-Pokok piliran dalam Sosiologi, (Jakarta: Raja Gerfindo Persada,
1995), him. 231,

 Ali Syari’ati, Islam Agamu “Protes”, (Bandung. Pustaka Ifidayah, 1996), him. 105-106.



Syari’ati yang berlatar belakang Syr’ah merupakan seorang yang
berpendidikan Barat. Sebagai seorang yang berpendidikan Barat, ia adalah
seorang pemikir yang liberal dan moderat. Akan tetapi, dalam rpembangun
. paradigma pemikiran politiknya, Syari’ati tetap mempertahankan nilai-nilai Islam
(Syi‘ah) dalam pemikirannya. Menurut Ali Syariati, yang membedakan Islam
dengan konsep liberalisme rhaupun konsep sosalisme yang ada di Barat ialah
dimana nilai-nilai kerohanian (Islam) tetap dipertahankan dan dijadikan pegangan
dalam‘ kehidupan dalam bermasyarakat. la menekankan akan pentingnya
pembéharuan sistem pemikiran keagamaan dalam Islam sebagal suatu kebutuhan
primer.’ Dengan melakukan pembaharuan sistem berpikir keagamaan, akan
memungkinkan umat Islam untuk kembali pada ajaran Jslam yang asli dan hakiki.
Dengan demikian peradaban Barat yang destruktif dan negalif serta dibudayakan
pada peradaban Islam dapat dihadang dan dibuang jauh-jauh dari dunia Islam.
Bagi Syar’ati, Islam-lah mazhab pemikiran sosial-polilik perlama vang
memandang tingkatan massif sebagai actor utama dan mendasar atas mﬁsyarakal
dan sejarah, serta bertanggung jawab, baik privat maupun publik, bagi berbagai

pembagian dalam sejarah dan kemvasyarakatan.8

7 Bahtiar Effendy, Teologi Baru, him. 24-25.

& Ali Syari’ati, ISIam Agama, hlm. 100.
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B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:

Bagaimana hubungan teori sosial dan tindakan politik menurut Ali

Syari’ati?

C. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

Berdasarkan pokok masalah tersebut, skripsi ini bertujuan:
Mendeskripsikan dan menganalisis hubungan teori sosial dan tindakan politik
menurut Aly Syari’ati,

Sedangkan kegunaan dalam penulisan ini adalah:
1. Untuk memperkaya khazanah pemikiran tokoh politik Islam yang berkaitan
dengan kelatanegaraan.
2. Agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi penulis-penulis

selanjuinya yang berkaitan dengan Syari’ati.

D. Telaah Pustaka

Sebagai seorang tokoh politik Islam kontemporer, Syari’ati merupakan
seorang tokoh yang karyanya banyak dikaji oleh para peneliti dari berbagai
negara, termasuk Indonesia. Berbagai tulisan dan ceramahnya telah dibukukan

dan dikaji secara mendalam dari 'berbagai sudut pandang.



Diantaranya adalah buku karya Ali Rahnema® yang membahas biografi,
perjalanan hidup, dan pemikirannya tentang politik Islam, khususnya yang
berhubungan dengan revolusi Iran, serta kritiknya tentang kehidupan Barat. Buku
yang berjudul Tentang Sosiologi Islam (merupakan himpunan ceramah Ali
Syari’ati), membahas tentang masyarakat, sejarah berdasarkan tinjauan sosiologis
yang diintegralkan dalam pandangan tauhid.

Kajian tentang Ali Syari’ati dapat juga ditemukan pada tingkat Strata Satu
(S1). Tulisan Fahrurrozi, lulusan Fakultas Svari’ah, JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta angkatan 96 mengangkat judul: “Kritik Syari’ati Terhadap Paham
Marxisme”. Skripsi tersebut berbicara tentang kritik Syari’ati terhadap paham
sosialisme Karl Marx, yang hanya melahirkan penderitaan baru bagi umat
manusia bukan memberikan solusi atas permasalahan manusia. Selain itu
Ismulyadi, lulusan Fakultas Ushuludhin jurusan Akidah Filsafat, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta angkatan *96 mengangkat judul “Sosialisme Religius Studi
Atas Pemikiran Ali Syari’ati”, menjelaskan ide-ide yang ditawarkan oleh
Syari’ati, yang disebut sosialisme religius (keagamaan), bukan sosialisme yang
selama ini ada yang lebih menuhankan rasionalitas dan terkesan, bahkan anti
Tuhan. Ta melihat tentang adanya konsep keadilan sosial dalam sutu negara Islam,
yang perlu dipelajari dan dipergunakan untuk mengatasi permasalahan keadilan
yang selama ini terkesan kurang obyektif (hanya milik sekelompok orang

tertentu).

® Ali Rahnema (ed.), Para Perintis Zaman Baru Islam, pent. Ilyas Hasan, cet. I (Bandung:
Mizan, 1995).

' Himpunan Ceramah Ali Syari’ati Tentang Sosiologi Islam, Alih Bahasa. Parsi-Inggris
Hamid Algar, Inggris-Indonesia Saifullah Mahyudin, cet. I (Yogyakarta: Ananda, 1982).



Pembahasan tersebut berkaitan dengan pemikiran-pemikiran politik Ali
Syari’ati yang salah satunya adalah hubungan teori so.sial dan tindakan politik.
Namun pembahasan mengenai pemikiran politik Ali Syari’ati dalam hal hubungan
teori sosial profetik dan tindakan politik belum pemah dikaji secara detail dan
mendalam, sehingga perlu kiranya diangkat menjadi pembahasan yang lebih

mendalam.

E. Kerangka Teoretik

Secara teologis, Islam adalah sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiah,
sedangkan dari sudut sosiologis, ia merupakan fenomena peradaban, kultur dan
realitas sosial dalam kehidupan manusia. Islam dalam realitas sosial tidak sekedar
sejumlah doktrin yang bersifat universal, mengejawantahkan diri dalam institusi-
institusi sosial yang dipengaruhi oleh dinamika ruang dan waktu. Dengan
demikian kajian tentang agama dan negara merupakan salah satu kajian yang
berasal dari fenomena tersebut.

Kajian agama dan negara merupakan salah satu kajian tentang politik Islam
(siyasah), oleh karena itu kajian ini tidak terlepas kaitannya dengan hukum Islam.
Dan suatu kewajaran jika politik Islam (siyasah) memiliki dimensi yang sangat
luas, di mana berbagai aspek kehidupan berbangas dan bemegara, seperti
kemaslahatan umum (masyarakat), keadilan sosial, kesetabilan pemerintah, kepala

negara, dan lain-lain, turut hadir mewarnai keabasaan politik Islam."

"' Muh. Azhar, Filsafat Politik Perbandingan Antara Islam dan Barat (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 15



Sebagaimana penjelasan terdahulu, pemikiran politik Islam kontemporer
terbagi atas tiga aliran pemikiran, di mana salah satu aliran tersebut berpendapat
bahwa Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan. Tetapi juga mengandung aturan-aturan bagi kehidupan manusia termasuk
kehidupan bemegara. Aliran ini berpendiran bshwa Islam adalah suatu agama
yang serba lengkap, di mana sistem ketatanegaraan (politik) termasuk di
dalamnya. Oleh karena itu, dalam hidup bernegara hendaknya umat Islam kembali
kepada sistem ketata negaraan Islam dan tidak perlu meniru sistem ketata
negaraan Barat. Sistem ketata negaraan yang harus diteladani adalah sistem yang
telah dilaksanakan nabi dan para khalifah. '?

Ali Syari’ati percaya akan adanya suatu hubungan timbal balik
(mutualism) antara agama dan perilaku sosial seseorang. Syari’ati menghendaki
bahwa agama hendaklah selalu dijadikan sebagai pewarna dari kanvas-kanvas
siklus kehidupan umat manusia, dan jangan dipertentangkan satu sama lainnya.
Hal tersebut diilustrasikannya pada pincak kontekstualisasi ibadah haji, yaitu
tawwaf. Tawwaf merupakan suatu pergerakan yang dinamis, revolusioner —
progresif, dan totalitas dari berbagai macam pergerakan kehidupan lainnya, dan ia
merupakan pergerakan yang bersifat perenialistik, dalam rangka mencari dan
mendambakan akan adanya kesempurnaan, keindahan, dan kecintaan dari sesuatu
yang abadi, dan memprosesikan hal tersebut merupakan suatu keniscayaan
(necessity) untuk mendapatkan kesempumaan, keindahan dan kecintaan-Nya

tersebut..

12 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, him. 1.
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F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian dalam penyusunan tulisan ini adalah:
1. Jenis Penelitian

Jens penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
pustaka atau library research, di inana penulisan ini mengambil bahan-bahan
penelitian dari penelusuran dan penelaahan yang bersumber dari buku-buku atau
literatur yang berbicara mengenai Ali Syari’ati dan pemikiran-pemikiran
politiknya, baik yang ditulis olehnya maupun orang lain.

2. Sifat Penelitian

Adapun penelitian dalam karya ini bersifat desiriptif analitik Deskriptif
adalah penggambaran dan penguraian data-data yang diperlukan atau berkaitaan
dengan penulis ini untuk selanjutnya dianalisis. Analisis merupakan pemeriksaan
dan interpretasi atau penafsiran terhadap data secara obyektif untuk mendapatkan
pemahaman yang besar.

Perelitian ini menguraikan dan melukiskan sosok Al Syari’ati sebagai
seorang manusia yang berinteraksi dalam masyarakat dan kultur tertentu sehingga
menghasilkan suatu pemikiran-pemikiran politik keislaman yang tetap eksis dan
berpengarch terhadap masyarakat dan negara Islam, khususnya Iran sampai saat
ini. Uraian-uraian tersebut selanjutnya dianalisis dengan teori-teori tertentu untuk
mendapatkan suatu kebenaran (pemahaman yang baik) dari pemikiran-pemikiran

politik Syari’ati tersebut,
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3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
sosio historis. Pendekatan sosio historis adalah pendekatan yang berusaha
memandang masalah (obyek) dari segi latar belakang, lingkungan maupun yang
berhubungan dengan tokoh tersebut,” dengan memberikan interpretasi yang kritis
dan obyektif terhadap fenomena tersebut yang mempunyai hubungan saling
terkait. Interpretasi dilakukan terhadap masalah kemasyarakatan yang tergambar
dalam pemikiran Syari’ati, yang selanjutnya dikaitkan dengan kondisi masyarakat
Iran.
4. Sumber Data

Sebagai rujukan primer dalam penilitian ini adalah buku karya Rahmani
Atuti yang berjudul, Membangun masa Depan Islam, Bandung: Mizan, 1995 dan
Karya Ali Syari’ati yang berjudul al-Ummah wa al-Immah, Mu’asasah Al-Kitab
Al-Tsagqafiyah, Iran, terbitan tahun 1989.'* Di samping karya-karya Syari’ati yang
dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk buku berdasarkan kesamaan tema
dapat dijadikan sebagai sumber tambahan (sekunder), demikian juga halnya
dengan karya—karya orang lain yang membahas Syari’ati dan pemikirannya.
Antara lain adalah, Pergolakan Politik Islam, dari Fi undamentalisme; Modernisme
hingga Post-Modernisme, karya Azyumardi Azra, Paramadina, 1996, dan
sejumlah karya Syari’ati yang dikumpulkan jadi buku serta diterbitkan oleh

penerbit Mizan, Bandung, seperti: Idiologi Kaum Intelektual, Suatu Wawasan

13 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Pemikiran, Perbandingan, Alih Bahasa F.
Budi Hardiman, cet. VI (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 7.

' Buku ini diterbitkan dalam Bahasa Indonesia dengan judul Ummah dan Imamah, Suatu
Tinjauan Sosiologis, Alih Bahasa Afif Muhammad, cet. II (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).
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Islam (tahun 1993), Membangun Masa Depan Islam, Pesan untuk Para
Intelektual Muslim (tahun 1998), Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi (tahun 1995),
dan lain-lain.
5. Analisa Data

Data yang telah terkumpul tersebut kemudian diolah dan dianalisis secara
kualitatif dengan dua metode: (1). Deduktif, berangkat dari premis umum menuju
premis khusus untuk mendapatkan suatu pembenaran dari sebuah teori yang sudah
ada, (2). Induktif, berangkat dari premis khusus atau fakta-fakta konkrit untuk
mendapatkan suatu kesimpulan umum sebagai sebuah teori baru

Hubungan teori sosial dan tindakan politik merupakan premis umum
dalam penelitian ini. Sedangkan konsep pemikiran-pemikiran politik Ali Syari’ati
adalah premis khusus. Hubungan teori sosial dan tindakan politik adalah teori
yang digunakan untuk suatu pembenaran tentang konsep pemikiran-pemikiran
politik Ali Syari’ati dalam penelitian ini. Uraian pemikiran Syari’ati tersebut
selanjutnya dikorelasikan dengan pemikiran tokoh Islam lainya berdasarkan
kesamaan tema untuk mendapatkan suatu kesimpulan umum sebagai sebuah teori

baru (induktif).

G. Sistematika Pembahasan
Untuk menjelaskan secara sistematis beberapa persoalaan dalam skripsi
ini, maka diperlukan sistematika pembahasan penyusunan gambaran sebagai

berikut:
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Bab Pertama, bagian pendahuluan. Bagian ini memaparkan tentang sebab-
sebab munculnya pemikiran-pemikiran politik Ali Syari’ati (latar belakang
masalah), terutama yang berhubungan dengan pemikiran politik Syari’ati. Dengan
diketahui sebab-sebab munculnya persoalan tersebut, maka dapat pula diketahui
bebrapa persoalan yang akan dijawabkan dalam skripsi ini yang tercakup dalam
pokok masalah. Untuk membedakan antara penulisan lain yang sejenis, maka
diperlukan telah pustaka yang membahas atau memaparkan beberapa karya tulis
yang mengkaji obyek yang sama. Sedangkan tujuan maupun kegunaan yang
hendak dicapai dalam penulissan ini tergambar dalam tujuan dan kegunaan
penulisan.

Untuk dapat mencapai tujuan serta dapat menjawab masalah-masalah yang
diangkat dalam penulisan ini, maka perlu ditetapkan metodologi sebagai cara atau
jalan yang akan dilalui dalam proses pembahasan selanjutnya. Hal ini diperlukan
dalam kerangka teoritik dan metode penelitian. Adapun bab-bab maupun sub-bab
yang akan dijadikan pembahasan akan dijelaskan dalam sistematika pembahasan.
Dengan kata lain, bab pertama merupakan pintu atau gambaran umum yang dapat
dilihat seBeIum seseorang memasuki ataupun membaca tulisan ini lebih lanjut.

Bab Kedua adalah biografi Syari’ati, yang berisi uraian tentang riwayat
hidup dan karya-karya Ali Syari’ati, perjalanan intelektual, dan iokoh-tokoh yang
mempengaruhi pemikiran politiknya. Suatu pemikiran tidak akan muncul begitu
saja tanpa ada yang mempengaruhinya, maka penjelasan mengenai biografi

Syari’ati didahulukan daripada penjelasan mengenai pemikirannya. Selain itu,
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dengan penjelasan biografi pada bab kedua akan memudahkan dalam
mengelompokan dan menentukan landasan pemikirannya.

Bab Ketiga, akan dibahas mengenai hubungan teori sosial dan tindakan
politik Syari’ati, yang terdiri dari objektivitas nilai, dan paradigma teori sosial dan
studi pemikiran Ali Syari’ati tentang hubungan teori ilmu sosial profetik dan
tindakan politik.

Pembahasan tentang pemikiran Syari’ati memang difokuskan pada bab ini,
selain untuk memudahkan dalam menganalisa, juga agar pembahasan lebih
sistematis dan tidak saling tumpang tindih dengan pembahasan pada bab-bab yang
lain.

Bab Keempat, merupakan analisa tentang telaah atas pemikiran-pemikiran
politik Ali Syari’ati yang dikaitkan dengan pendapat-pendapat tokoh Islam
lainnya tentang tema tersebut. Uraian-uraian selanjutnya pada bab ini adalah
menggagas idiologi politik yang revolusioner-progresif. dan wmmah serta
komunisme di antara pandangan cita-cita Utopia, tanggung jawab dan peranan
sosio-politik cendikiawan muslim, dan respon Syari’ati terhadap mazhab-mazhab
Barat modemn.

Bab Kelima adalah kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan-
pemaparan yang dijelaskan pada bab pertama sampai pada bab keempat.
Kesimpulan ini sekaligus merupakan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan
pada pokok masalah, untuk kemudian menjadi pijakan dalam memberikan saran-

saran yang dibutuhkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Antara pengetahuan dan kehidupan saling mempengaruhi (mutualism-
reciprocal). Tidak ada pengetahuan, baik itu pengetahuan objektif maupun
pengetahuan subjektif, yang bisa dilepaskan dari konteks sosial kehidupan
seseorang. Pengetahuan adalah sebagai bentuk dari suatu kepastian bahwa
fenomena-fenomena itu nyata dan memiliki karakteristik-karakteristik yang
spesifik. Bagi Syari’ati, suatu pengetahuan harus memiliki daya guna, sarat-nilai,
subjektif, ~dan mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu. Baginya,
memandang fakta sosial sebagai sesuatu yang bebas nilai akan berimplikasi
kepada sifat manipulatif. Fakta sosial yang dipahami sebagai sesuatu yang intern
dengan totalitas sosial. Suatu pengetahuan harus berfungsi sebagai emansipatoris
untuk suatu perubahan, dan Syari’ati menghendaki semacam adanya pendiktean
ilmu atas fakta, bukan sebaliknya.
| Di dalam pemikiran Syari’ati, terdapat perpaduan yang jelas dan
harmonis antar teori di satu sisi dengan praxis di sisi lainnya. Teori merupakan
sesuatu yang mendasari setiap tindakan, dan praktek merupakan cerminan dari
tindakan itu sendiri, aktualisasi nilai yang terdapat di dalam suatu teori. Teori-lah
yang membuat suatu praktek menjadi praxis, yang akan melahirkan suatu
perubahan yang radic dan fundamental. Syari’ati mengklaim bahwa teori harus

melahirkan suatu praxis. Baik teori maupun praktek, bagi Syari’ati merupakan
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dua entitas yang saling membutuhkan, tanpa teori suatu praktek akan
menghasilkan kesia-siaan, dan tanpa praktek suatu teori akan percuma saja.

Syarr’ati selalu berangkat dari nilai-nilai ideal yang terdapat di dalam
agama Islam itu sendiri, dan begitu juga dengan nilai-nilai ideal suatu teori sosial
yang dibangunnya, yang bisa kita sebut dengan ilmu sosial profetik. Di samping
sebagai seorang yang idealis, Syari’ati juga sekaligus seorang yang realistis dalam
memandang zamannya. Suatu bentuk segala macam penyakit-penyakit sosial
harus dihancurkan, sebagai harapan untuk memunculkan hari-hari yang indah,
yang penuh dengan kebahagiaan dan apa yang sering disebut Al-Qur;an, yaitu
rahmat bagi sekalian alam. Itulah misi yang sesungguhnya dari agama Islam
tersebut.

Di dalam pemikirannya, ditemukan relasi yang kuat antara keberadaan
doktrin-doktrin keberagamaan di satu sisi, dengan siklus hidup dan kehidupan
manusia pada sisi lainnya. Adanya suatu keterpaduan yang sublim antara perilaku
sosial seseorang dengan sikap keberagamaannya, dan tingkah laku sosial
merupakan persona dari nilai-nilai ilahiyah yang telah dilekatkan pada diri

individu semenjak dari alam kosmis, dan ia merupakan suatu fitrah bagi manusia.

B. Saran-saran

Kajian dalam skripsi ini hanya salah satu bentuk dan cara untuk
mengelaborasi dan melakukan kritisasi pada pemikiran-pemikiran, terutama
pemukiran-pemikiran politik, yang berasal dan yang tumbuh berkembang dalam

khazanah kebudayaan dan peradaban Islam. Untuk itu diharapkan adanya
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kontinuitas terhadap kajian-kajian sejenis untuk memperkaya khazanah ke-
Islaman baik itu berupa literature-literatur sosial, ekonomi, politik maupun
budaya. Dan harapan terakhir dari penulis adalah semoga ide awal penulisan
skripsi ini, yaitu mencairnya polarisasi-polarisasi yang negatif dari Sunni-Syi’ah,
dapat direalisasikan. Jadikan perbedaan-perbedaan itu sebagai suatu dinamika
kehidupan saja, tanpa membesar-besarkannya. Yang perlu kita cari adalah
persamaan-persamaan, yang justru membawa kita kepada kemajuan dan
kemenangan yang gilang-gemilang, sebagaimana yang telah diperlihatkan oleh
pendahulu-pendahulu kita pada zaman klasik Islam.

Marilah kita bersatu untuk ményambut tantangan hidup yang lebih berat
dan kompleks di masa mendatang. Supaya hal tersebut benar-benar nyata dan
dapat direalisasikan, persatuan dan kesatuan adalah kata kuncinya. Bukan
persatuan dan kesatuan yang semu, yang sering digembar-gemborkan pada saat
Aini. Tetapi persatuan dan kesatuan yang berangkat dari .nilai-nilai substantif

idealisme, dan tidak mengesampingkan realisme dari kenyataan sosial umat Islam.
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skripsi ini, yaitu mencairnya polarisasi-polarisasi yang negatif dari Sunni-Svi‘ah,
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idealisme, dan tidak mengesampingkan realisme dari kenyataan sosial umat Islam.
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